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ABSTRAK 

Deni Jasmadi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Menganalisa Pengukuran Komponen 

Elektronika Siswa Kelas X TIPTL SMK Negeri 1 Padang 

Pembimbing  : 1. Drs. H. Aswardi, M. T  

   2. Drs. Ta’ali, M.T 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa terhadap 

mata pelajaran Menganalisa Pengukuran Komponen Elektronika, motivasi, partisipasi 

dan keaktifan siswa dalam belajar, diprediksi disebabkan ketika pemahaman konsep, 

guru tidak mengaitkan materi dengan dunia nyata siswa. Perlu diciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan bagi siswa sehingga dapat merangsang keaktifan, 

motivasi dan partisipasi siswa, maka dilakukan penelitian yang berbentuk eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share. Think Pair Share 

merupakan pembelajaran yang merangsang keaktifan, motivasi dan partisipasi siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 

menggunakan Think Pair Share pada mata pelajaran Menganalisa Pengukuran 

Komponen Elektronika Di SMK Negeri 1 Padang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian semu (quasi experiment) 

dengan rancangan penelitian pretest-posttest one group. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Kelas X TIPTL SMK Negeri 1 Padang. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik random sampling dan diperoleh kelas X TIPTL A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas X TIPTL B sebagai kelas uji coba soal. Hasil belajar yang 

diambil adalah hasil belajar pada ranah kognitif yang diperoleh di akhir 

pembelajaran. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar 

(posttest). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Gain Score. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa rata-rata nilai pretest sebelum 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share sebesar 71,09 dan rata-rata nilai 

posttest setelah menggunakan model pembelajaran Think Pair Share adalah 85,78. 

Dari perhitungan Gain Score terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan kategori 

rata-rata sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

TIPTL SMK Negeri 1 Padang pada mata pelajaran Menganalisa Pengukuran 

Komponen Elektronika. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Think Pair Share. Gain Score. Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tujuan pendidikan negara Indonesia yang tercantum dalam 

Pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Usaha yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan negara tersebut adalah melalui jalur pendidikan. 

Pendidikan itu merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi Sumber 

Daya Manusia (SDM) agar kualitasnya meningkat. Kualitas dari pendidik 

sebagaimana antara lain  dapat dilihat dari meningkatnya  hasil belajar,dan 

sebaliknya jika hasil belajar menurun  maka kualitas pendidikan juga menurun.  

Maka dari itu untuk mencapai tujuan pendidikan baik pada tingkatan 

pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggi, diperlukan suatu pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran yang disebut dengan kurikulum.Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yang mulai diberlakukan pada tahun 

ajaran 2006/2007 pada tingkatan pendidikan dasar dan menengah yang merupakan 

penyempurnaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan disusun serta 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP berorientasi pada 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Berdasarkan  satuan pendidikan menengah kejuruan untuk mata diklat di 

bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), standar kompetensi lulusan 

bertujuan untuk membangun pengetahuan secara logis, berpikir kritis, kreatif, 

mandiri, memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab. 
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KTSP) menginginkan siswa terlibat dalam sebuah pengalaman belajar. KTSP 

merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi 

kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai 

dengan potensi, tuntunan, dan kebutuhan masing-masing.  

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMK N 1 Padang 

masih terdapat hasil belajar siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). KKM dari mata diklat MPKE adalah 80. Kriteria Ketuntasan 

Minimum ditetapkan melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) masing-

masing mata diklat. Rendahnya hasil belajar siswa ini disebabkan karena 

kurangnya variasi metode atau strategi yang digunakan guru saat proses 

pembelajaran. Menurut beberapa siswa metode yang sering digunakan guru adalah 

metode ceramah. Meskipun sekali-sekali diadakan diskusi namun siswa yang aktif 

hanya siswa yang pintar saja sedangkan siswa yang lain hanya mencontek hasil 

belajar siswa yang lainnya. Hal ini tentu tidak efektif karena proses pembelajaran 

terpusat pada guru saja. Adapun hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1: Jumlah Kelulusan Hasil Belajar MPKE Siswa   Kelas X TIPTL   

Semester I Tahun 2014/2015 dan MID Semester II 2014/2015 

No 
Jurusan/ 

Kelas 

Tahun Ajaran 2014/2015 

Nilai Ujian Semester I Nilai MID Semester II 

Nilai Yang Diperoleh 

    

Lulus ≥ 

80 

Tidak Lulus   

<80 

Lulus ≥ 

80 

Tidak 

Lulus < 80 

1 X TITL – A 10 22 7 25 

2 X TITL – B 13 20 9 24 

Jumlah Siswa 23 42 16 49 

Sumber : Rekapitulasi Guru Mata diklat MPKE SMK Negeri 1 Padang  
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Dari tabel diatas dapat dilihat Jumlah hasil belajar siswa kelas X TIPTL 

di SMK Negeri 1 Padang  Semester I Tahun Ajaran 2014/2015 yang lulus KKM  ≥ 

80 adalah 23 orang (35 %), sedangkan yang tidak lulus sebanyak 42 orang (65 %). 

Persentase siswa yang lulus lebih sedikit dari pada siswa yang tidak lulus. Jadi, 

masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawah (KKM). Pada tahun ajaran 

2014/2015 MID semeter II yang lulus KKM  ≥ 80 adalah 16 orang (25 %), 

sedangkan yang tidak lulus sebanyak 49 orang (75 %). Persentase siswa yang lulus 

lebih sedikit daripada siswa yang tidak lulus. Jadi, masih terdapat hasil belajar 

siswa yang di bawah KKM. 

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut antara lain dapat di sebabkan 

karena kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dari materi yang 

diajarkan. Selain itu, guru lebih cenderung menggunakan metode ceramah dalam 

proses belajar mengajar. Sehingga siswa hanya sebatas mendengarkan, 

memperhatikan materi pelajaran yang diterangkan serta mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Pembelajaran seperti ini dapat membatasi siswa dalam 

menuangkan  gagasan dan kreatifitas siswa dalam proses belajar mengajar. 

Keadaan ini menyebabkan siswa lebih cepat bosan dalam mengikuti proses belajar 

mengajar sehingga dapat menyebabkan hasil belajar siswa menjadi menurun.  

Solusi yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model yang 

dapat mengembangkan keaktifan, minat, kemandirian, tanggung jawab dan sifat 

gotong royong siwa dalam belajar. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 
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model pembelajaran yang dapat menunjang siswa dalam pembelajaran yang 

bermakna dengan memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami mata 

pelajaran MPKE Siswa dapat saling mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan 

temanya. Model Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pencapaian prestasi 

belajar para siswa dan mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan 

terhadap teman sekelas yang lemah akademik dan miningkatkan harga diri. 

Hasil observasi tersebut menunjukan bahwa proses pembelajaran di kelas 

1 TIPTL SMK Negeri 1 Padang belum maksimal. Untuk meningkatkan proses 

pembelajaran di perlukan suatu inovasi dalam pembelajaran. Penerapan inovasi 

dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan ke aktifan siswa dalam 

mengikuti pelajaran sehingga proses pembelajaran dapat maksimal. Salah satu 

inovasi yang diharapkan dapat membantu meningkatkan keaktifan siswa terhadap 

proses pembelajaran adalah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

think-Pair-Share. Penelitian yang telah ada menunjukan bahwa model ini memiliki 

kelebihan dibandingkan model lain karena model ini mudah dilakukan dan 

sederhana. Kelebihan model pembelajaran Think-Pair-Share yang lain dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, kekompakan dengan pasangan diskusinya 

dan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. Model 

pembelajaran Think-Pair-Share memberi waktu kepada siswa untuk berfikir secara 

mandiri dan merespon siswa lain serta berbagi dengan teman lain. Pelaksanaan 

Metode Think-Pair-Share dibagi menjadi tiga tahap yaitu think (berfikir), pairing 
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(berpasangan), sharing (berbagi). Melalui proses ini siswa dapat belajar dari 

pengalaman secara nyata sehingga keaktifan siswa dapat lebih meningkat. 

Berpijak dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dirumuskan 

judul penelitian sebagai berikut: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think-

Pair-Share Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menganalisa Pengukuran 

Komponen Elektronika Siswa Kelas 1 TIPTL SMK Negeri 1 Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, yang 

menjadi identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Menganalisa Pengukuran Komponen 

Elektronika  masih banyak yang berada di bawah KKM. 

2. Kurangnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Rendahnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Kurang adanya inovasi dalam proses pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran kurang menarik akibatnya siswa tidak kreatif dalam proses 

pembelajaran. 

 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penulis 

membatasi masalah agar penelitian ini terarah. Adapun batasan masalahnya 

sebagai berikut : 
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1. Metode pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini terbatas hanya pada 

model pembelajaran Think-Pair-Share. 

2. Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TIPTL Jurusan 

Listrik SMK N 1 Padang. 

3.  Penelitian dilakukan pada kompetensi dasar (KD) Melakukan Pengukuran 

Komponen C , dan Melakukan Pengukuran Komponen L dalam mata pelajaran 

Menganalisa Pengukuran Komponen Elektronika (MPKE) Tahun ajaran 

2014/2015. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana peningkatan hasil belajar 

Menganalisa Pengukuran Komponen Elektronika siswa TIPTL SMK Negeri 1 

Padang tahun ajaran 2014/2015 dengan model pembelajaran kooperatif Think-

Pair-Share”. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui peningkatan Hasil belajar pada 

mata pelajaran Menganalisa Pengukuran Komponen Elektronika siswa kelas X 

TIPTL SMK Negeri 1 Padang tahun pelajaran 2014/2015 melalui penerapan 

model pembelajaran kooperatif  Think-Pair-Share. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini berguna sebagai : 

1. Bagi Guru, dapat memberikan informasi kepada guru-guru Jurusan Teknik 

Listrik SMK 1 Negeri Padang metode mana yang lebih baik di pakai dalam 

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil 

pembelajaran. 

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pembelajaran 

Menganalisa Pengukuran Komponen Elektronika siswa kelas X TIPTL SMK 

Negeri 1 Padang. 

3. Tambahan pengetahuan bagi penulis sebagai seorang calon pendidik dimasa 

yang akan datang, sehingga penulis bisa menghasilkan lulusan-lulusan SMK 

yang mampu berdaya saing dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan di 

dunia usaha dan dunia industri. 

 

 


